BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah merupakan variabel hasil dari perhitungan dan pengukuran yang berbentuk angka-angka (Hastono, 2011).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bidan Praktek Mandiri wilayah kerja Puskesmas Gedung Aji Kabupaten Tulang Bawang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Maret tahun 2019 . 
C. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan observasional analitik dengan pendekatan Cross Sectional yaitu suatu jenis desain studi yang bertujuan untuk mengetahui angka prevalensi penyakit atau masalah kesehatan (Lapau, 2012). Pengumpulan data menggunakan data sekunder rekam medik responden terpilih.
D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui Bidan Praktek Mandiri wilayah kerja Puskesmas Gedung Aji Kabupaten Tulang Bawang Kabupaten Tulang Bawang tahun 2019 sebanyak 271 orang.
 (
21
)
 
2. Sampel  
Sampel pada penelitian ini adalah sebagian dari ibu menyusui hari ke-2 sampai hari ke-5 di Bidan Praktek Mandiri wilayah kerja Puskesmas Gedung Aji Kabupaten Tulang Bawang Kabupaten Tulang Bawang tahun 2019. Besar sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu:


              
		
		
 n =  

Keterangan :  
N	: Jumlah populasi
n	: Jumlah sampel
d	: Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (0.1) 
Berdasarkan perhitungan sampel di atas kemudian didapatkan jumlah sampel minimal dalam penelitian ini sebanyak 73 orang.

3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling terhadap seluruh ibu menyusui di Bidan Praktek Mandiri wilayah kerja Puskesmas Gedung Aji Kabupaten Tulang Bawang Kabupaten Tulang Bawang hingga tercukupinya jumlah sampel yang yang dibutuhkan.
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E. Definisi Operasional

Untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel diamati/diteliti, perlu sekali variabel-variabel tersebut diberi batasan atau definisi operasional. Definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pegamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen (alat ukur( (Notoatmodjo, 2002).


Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	
Variabel Dependen


	1.
	puting susu lecet 
	kondisi dimana terdapat luka pada puting. Puting yang lecet dapat disebabkan oleh teknik menyusui yang salah, perawatan yang tidak benar pada payudara, atau infeksi monilia 
	Observasi
	Observasi
	1= Ya 
0 = Tidak


	Nominal

	
Variabel Independen


	1.
	Teknik menyusui
	Posisi atau cara menyusui yang tepat sehingga ibu terhindar dari puting susu lecet
	daftar tilik
	Observasi
	1=Posisi  
     menyusui 
     Salah 
0=Posisi 
     menyusui 
     benar

(Fikawati, 2015)
	Nominal




F. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan sistem komputerisasi. Tahapan pengolahan data dilakukan sebagai berikut :
1. Editing
Melakukan kegiatan pengecekan cheklist apakah sudah lengkap dan terisi semua, tulisannya sudah jelas terbaca, jawabannya sudah relevan dengan pertanyaan, dan apakah jawabannya konsisten.
2. Coding
Merubah data dari bentuk hurup menjadi bilangan, untuk mempermudah saat analisis data dan saat entry data. Dalam penelitian ini coding diberikan pada semua variabel yaitu variabel dependen puting susu lecet (0 = tidak,1 = ya),  dan variabel independen teknik menyusui ( 0 = posisi menyusui benar, 1 = posisi menyusui salah).
3. Processing
Memproses data yang sudah di entry untuk di analisis dengan cara mengentry data dari ceklist ke program komputer  dengan paket program SPSS for windows.
4. Cleaning (pembersihan data)
Melakukan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di entry apakah ada kesalahan atau tidak. Cara mencleaning data yaitu mengetahui missing data, misalnya ada nilai yang hilang. 



G. Analisis Data
Setelah dilakukan kegiatan manajemen data sebagaimana diuraikan di atas, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Jenis-jenis analisis data meliputi 
1. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang distribusi frekuensi dan presentase berbagai variable yang diteliti, sehingga dapat diketahui deskripsi masing-masing variable dalam penelitian. Analisis univariat dengan data katagorik dilakukan dengan menggunakan distribusi frekuensi dengan ukuran persentase atau proporsi.
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel, menggunakan statistik inferensial yaitu Chi Square, dengan Confiden Interval  (CI) 95% dan alpha (α) = 0,05 sehingga bila p ≤ 0,05 maka Ho ditolak, artinya secara statistic terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p > 0,05 maka Ho gagal ditolak, artinya secara statistic tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel, selanjutnya untuk melihat keeratan hubungan dari variabel yang diteliti akan diukur dengan Odd Ratio (OR) (Hastono, 2016). Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Dalam analisis bivariat ini dilakukan beberapa tahap, antara lain (Notoatmodjo, 2014) :
a. Analisis proporsi atau persentase, dengan membandingkan distribusi silang antara dua variabel (independen dengan variabel dependen) yang bersangkutan.
b. Analisis dari hasil uji statistik (Chi Square). Melihat dari hasil uji statistik ini akan dapat disimpulkan adanya hubungan antara 2 variabel (variabel independen dengan  variabel dependen), apakah menghasilkan hubungan yang bermakna atau tidak bermakna.
c. Analisis keeratan hubungan antara dua variabel (independen dengan dependen), dengan melihat nilai Odd Ratio (OR). Besar kecilnya nilai OR menunjukkan besarnya keeratan hubungan antara dua variabel yang diuji.
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat katagorik, sehingga digunakan uji statistik Chi Square untuk melihat hubungan antara 2 variabel (independen dan dependen).
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